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ABSTRAK 
 

Institusi masjid telah mengalami kemunduran dalam peran dan 

fungsinya melakukan kegiatan mu’amalah, kondisi ini disebabkan 

masjid sebagian besar tidak memiliki layanan kesehatan, bimbingan 

pra-nikah, lembaga pendidikan, dan pelatihan kewirausahaan. 

Pengurus masjid tidak memberikan akses melakukan aktivitas 

ekonomi disekitar masjid, rendah dalam manajeman masjid, rata-

rata usia tidak produktif, pengelolaan keuangan masjid tidak 

profesional, alokasi dana untuk kegiatan mu’amalah rendah, 

pembangunan masjid menitik beratkan pada arsitektural masjid, 

tidak ada perencanaan penggunaan dana, pembagian tugas, dan 

laporan pertanggungjawaban keuangan, laporan keuangan sering 

tidak tercatat sebagai asset masjid. Penelitian ini bertujuan 

menemukan peranan dana institusi masjid dalam pembangunan 

ekonomi ummat. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui eksplorasi literature. Analisis data dilakukan 

dengan mereview referensi, kemudian interpretasi dan kesimpulan. 

Hasil dan pembahasan penelitian menemukan, sumber dana institusi 

masjid (mosque institution fund) diperoleh dari zakat, infaq, wakaf, 

hibah dan sebagainya. Optimalisasi pemanfaatan dana institusi 

masjid dalam pembangunan ekonomi ummat (economic 

development of ummah) dilakukan melalui kegiatan konsumtif dan 

produktif yaitu pembangunan sarana dan prasaranan masjid, bantuan 

fakir miskin dan musafir, bantuan modal usaha, dan pemberdayaan 

ekonomi ummat. 

 
 

The Role of Mosque Institutional Funds in Economic Development  

Ummah (Society) 
 

ABSTRACT 
 

Mosque institutions have experienced a decline in their role and 

function in carrying out mu'amalah activities, this condition is 

because most mosques do not have health services, pre-marital 

guidance, educational institutions and entrepreneurship training. 

Mosque administrators do not provide access to economic activities 

around the mosque, low levels of mosque management, average age 

is not productive, mosque financial management is unprofessional, 
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fund allocation for mu'amalah activities is low, mosque construction 

focuses on mosque architecture, there is no planning for its use. 

funds, division of tasks, and financial accountability reports, 

financial reports are often not recorded as mosque assets. This 

research aims to find the role of mosque institutional funds in the 

economic development of the community. The research method uses 

a qualitative approach through literature exploration. Data analysis 

was carried out by reviewing references, then interpretation and 

conclusions. The results and discussion of the research found that 

the sources of funds for mosque institutions (mosque institution 

funds) were obtained from zakat, infaq, waqf, grants and so on. 

Optimizing the use of mosque institutional funds in the economic 

development of the ummah is carried out through consumptive and 

productive activities, namely the construction of mosque facilities 

and infrastructure, assistance to the poor and travelers, business 

capital assistance, and economic empowerment of the ummah. 
 

 

PENDAHULUAN  

Dalam rentang sejarah panjang umat Islam, institusi masjid telah menjadi center of 

civilization baik pada masa masa Rasulullah, Khulafaurrasidin, Dinasti Umayyah, 

Abbasiyyah, Fatimaiyyah, Ayyubiyah, sampai masa kemunduran Islam pada Dinasti Turki 

Utsmani. Pada masa Rasulullah keberadaan masjid Nabawi telah menjadi sentral dalam 

berbagai aktivitas perdagangan bagi penduduk Madinah, kafilah dan musafir yang datang ke 

Kota Madinah  (Badr, 1993). Masa Dinasti Turki Utsmani, institusi masjid memiliki 

berbabagai aktivitas bazzar (pasar) yaitu tempat bersosialissi antara masyarakat dalam 

melakukan aktivitas perdagangan (Ashraf, 1988) serta berbagai kegiatan komersial  

(Zhengan et al., 2019) pada masyarakat yang tinggal di pusat kota sekitar masjid. Pada saat 

ini, keberadaan institusi masjid telah mengalami kemunduran dalam peran dan fungsinya 

melakukan kegiatan mu’amalah. Kondisi ini tidak terlepas dari kompleksitas masalah yang 

muncul disebabkan pengurus masjid dan umat Islam tidak memahami secara komprehensif 

peran dan fungsi masjid, khususnya dalam kegiatan sosial dan ekonomi. 

Pendirian masjid Masjid Quba dan Masjid Nabawi merupakan awal perkembangan 

Islam, manifestasi bentuk fisik dari pilar kebudayaan dan peradaban Islam (Omer, 2010), 

pusat aktivitas kehidupan umat Islam (Armstrong, 2007), tempat diskusi berbagai 

permasalahan sosial dan keagamaan (Campo, 2009). Masjid saat itu memiliki dual fungsi, 

sebagai tempat beribadah dalam pengertian luas (ghauri mahdhah) (Arif, 2018), pranata 

dalam aspek spiritual, sosial dan fisikal, perekat ukhwah Islamiah dalam mencapai 

kehidupan sejahtera duniawi dan ukhrawi. Sehingga masjid telah menjadi pusat perubahan 

sosial dan keagamaan (center of social and religious change) dan pembangunan komunitas 

sosial (social community development). Masjid Nabawi telah menjadi tempat menetapkan 

hukum, memutuskan perselisihan, pelatihan tentara muslim, menerima berbagai delegasi 

negara dan suku dari luar, pendidikan, gedung parlemen (Zafeeruddin, 2004), pembinaan 

kemasyarakatan (Gazalba, 1980), kesehatan, olahraga dan rekreasi (Maalim, 2018), bahkan 

menjadi pusat kemajuan ekonomi ummat Islam (Saalim, 1994) seperti pusat distribusi 

barang rampasan perang yang diberikan kepada pasukan muslim (Collins, 2011). 

Masjid menjadi unsur penting bagi umat Islam (Isgandarova, 2009), sebagai tempat 

beribadah (Muhammad, 1996), aktivitas keagamaan (Collins, 2011), aktivitas ibadah lainnya 

(Kassim, 2014; Adi & Puspitasari, 2015; Mahmud et al., 2011), tempat gerakan (Ahmed, 

1982), tempat komunitas umat Islam dalam mewarnai kehidupan aktivitas sosial dan 
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ekonomi masyarakat (Mahmud et al., 2011; Basyiruddin et al., 2019; ), tempat memenuhi 

kebutuhan spiritual, pendidikan dan sosial (Rahman et al., 2010), tempat menjalin hubungan 

dalam dimensi sosial  dan politik komunitas muslim (Abdel-Hady, 2010), menjadi simbol 

syurga (Shahshahani, 1998), sebagai manifestasi bentuk fisik dari identitas Islam (Collins, 

2011) melalui simbol moral dan ketakwaan kepada Allah, bahkan memberikan dampak 

terhadap kesejahteraan masyarakat, khususnya di sekitar masjid (Riwajanti, 2017).  

Permasalahan yang muncul pada saat ini adalah keberadaan institusi masjid sebagian 

besar tidak memiliki tempat layanan kesehatan, bimbingan pra-nikah, lembaga pendidikan, 

dan pelatihan kewirausahaan. Pengurus masjid tidak memberikan kesempatan masyarakat 

disekitar lingkungan masjid berusaha. pengetahuan dan kemampuan pengurus masjid dalam 

manajeman rendah (Farid, 1981). pengurus masjid rata-rata dalam usia tidak produktif. 

Tidak memiliki latar belakang keilmuan dalam mengelola keuangan masjid secara 

professional--- catatan keuangan masjid tidak terperinci secara transparan tentang 

pemasukan dan pengeluaran kas masjid (Hidayatullah et al., 2019). Alokasi dana masjid 

untuk kegiatan mu’amalah rendah. Masjid hanya dijadikan sebagai tempat ibadah sholat dan 

ziarah (Anisa, 2018). Pembangunan masjid hanya menitikberatkan arsitektural masjid, tanpa 

adanya tempat pelayanan umat--- sehingga hanya menjadi sarana pelengkap kawasan niaga 

dan pusat perekonomian (Saputra & Kusuma, 2017). Kualitas pengurus sangat lemah, baik 

dari segi motivasi, pengetahuan, dedikasi, dan keterampilan (Harahap, 1996). Tidak ada 

perencanaan dalam penggunaan, pembagian tugas, dan laporan pertanggungjawaban 

keuangan (Ayub et al., 2005). Laporan keuangan sering tidak tercatat asset, termasuk 

pendapatan dan pengeluaran masjid (Opti & Farina, 2020).  

Berbagai permasalahan yang muncul tentunya memberikan dampak negatif terhadap 

peran masjid dalam memperbaiki kehidupan sosial dan ekonomi umat Islam. Maka 

diperlukan sebuah restorasi untuk mengembalikan peranan institusi masjid secara 

komprehensif agar dapat memberikan harapan dan peluang dalam meningkatkan 

kesejahteraan ummat. Sebab masjid memiliki peran penting sebagai pusat pembangunan 

sosial  dan ekonomi ummat dengan mengoptimalkan dana masjid. Sobri et al. (2021) 

mengemukakan dana masjid dapat dimanfaatkan masyarakat dalam bentuk pinjaman untuk 

kegiatan usaha di sekitar halaman masjid, agar tercipta perputaran dana masjid, sekaligus 

menjadikan institusi masjid mampu memberdayakan masyarakat dalam mencapai 

kemaslahatan (Nasor et al., 2019). Pengalokasian dana masjid dalam bentuk konsumtif 

untuk keperluan fisik masjid sekaligus pengalokasian secara produktif melalui pinjaman 

modal usaha (Istan, 2022).  

Pada penelitian ini penulis melakukan kajian dan analisis secara terstruktur dan 

sistematis melalui studi literatur dan wawancara tentang peranan institusi masjid dalam 

pembangunan ekonomi umat melalui pemanfaatan dana masjid yang bersumber dari zakat, 

wakaf, infaq, hibah dan lainnya. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran dan 

kerangka konsepual yang tersusun secara komprehensif tentang bagaimana dana institusi 

masjid memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi, sehingga mendorong 

terjadinya peningkatan kesejahteraan ummat Islam.  

 

METODE  

Metode penelitian ini melalui pendekatan kualitatif menggunakan eksplorasi literature. 

Tahapan eksplorasi dilakukan dengan cara mengidentifikasi, merekam, memahami, 

membuat makna, dan mentransmisikan informasi pada tingkat tertentu (Onwuegbuzie & 

Frels, 2016). Pengumpulan data literature dilakukan dengan penelaahan secara selektif (Yin, 

2016), sehingga mendapatkan referensi yang representatif dan komprehensif melalui akses 
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online dan offline pada buku, jurnal dan artikel terpublikasi. Teknik analisis data dilakukan 

melalui review terhadap referensi yang telah dikumpulkan sebelumnya, kemudian 

melakukan interpretasi dan menyimpulkan (Irfan et al., 2024), sehingga diperoleh berbagai 

informasi berkaitan dengan dana institusi masjid (mosque institution fund), pembangunan 

ekonomi (economic development), optimalisasi pemanfaatan dana institusi masjid dalam 

pembangunan ekonomi umat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Memahami institusi dalam kaitannya dengan keagamaan tentu memiliki makna sangat 

luas, salah satunya institusi masjid. Kedudukan institusi keagamaan ini memiliki peranan 

penting dalam kehidupan bermasyarakat, karena mampu mempengaruhi berbagai institusi 

lain baik institusi formal dan non-formal (Nath, 2005). Institusi masjid mampu 

mengkoordinasikan umat Islam (jama’ah) dalam melakukan interaksi dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. Sebab institusi masjid pada hakikatnya tidak hanya fokus dalam 

kegiatan ibadah,  namun lebih luas cakupannya, yaitu melakukan berbagai kegiatan sosial, 

ekonomi, budaya, politik, pertahanan, dan sebagainya.  Maka institusi masjid memerlukan 

pradigma baru tentang perannya dalam memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan ummat, salah satunya melalui pembangunan ekonomi dengan memanfaatkan 

dana masjid secara optimal untuk keperluan konsumtif dan produktif  jama’ah (umat Islam). 

Optimalisasi pengelolaan dan pengaturan dana masjid membutuhkan pengurus masjid yang 

profesional, agar dapat merangsang munculnya berbagai kegiatan ekonomi umat Islam 

secara keseluruhan (Ahmad et al., 2020). 

Peranan institusi masjid dapat menjadi pusat dalam pembangunan ekonomi ummat, 

sebab berkaitan dengan aspek mu’amalah. Dimana dana institusi masjid yang diperoleh dari 

pengumpulan zakat, infak, wakaf, hibah dan lainnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

produktif berupan pemberdayaan ekonomi ummat dalam bentuk bantuan modal usaha dan 

investasi sektor riil. Pembangunan ekonomi ummat melalui pemanfaatan dana institusi 

masjid dilakukan dengan merancang program secara terencana dan terukur, dimana 

pendistribusian dana bantuan dapat dilakukan menggunakan dua mode, yaitu: pertama, 

model distribusi konsumtif, yaitu pendistribusian dana zakat dan infaq hanya 

dimanfaatkan/digunakan secara langsung oleh mustahik dan habis dalam jangka pendek, 

serta tidak menimbulkan pengaruh secara ekonomi dan memberdayakan mustahik, seperti 

model distribusi konsumtif tradisional dan distribusi konsumtif kreatif; kedua, model 

distribusi produktif, yaitu pendistribusian zakat dan infaq tidak langsung habis, dimana 

penggunaannya menimbulkan pengaruh secara ekonomi dalam memberdayakan mustahik. 

Model distribusi produktif harus dilakukan secara kreatif dalam bentuk kegiatan 

pendampingan melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), dimana 

sumbangan yang diberikan akan meningkatkan dana usaha secara produktif bagi mustahiq 

melalui sistem qordul hasan (Nizar, 2016).  

 

Pembahasan  

Pembangunan merupakan bentuk transformasi dalam kesadaran masyarakat (Kent, 

1982) melakukan sesuatu agar memperoleh yang lebih baik. Pembangunan  sering 

dihubungkan degan aspek materi (Robbins, 1945), sehingga menjadi perhatian masyarakat 

atas usahanya mengambil alih suatu proses perubahan (Lappe & Collins, 1995) yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari melalui usaha mendapatkan kekayaan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup individu dan semua orang dalam sebuah komunitas 
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(masyarakat) (Edwards, 1993). Pembangunan dalam pemikiran ekonomi konvensional 

sering dihubungkan dengan pertumbuhan ekonomi yang berorientasi pada materi untuk 

meningkatkan kesejahteraan setiap warga negara (Lawal & Oluwatoyin, 2011). Maka 

pembangunan diartikan sebagai suatru keadaan, proses, kesejahteraan, kemajuan, 

pertumbuhan ekonomi dan manusia, serta keseimbangan ekologi. Dimana pembangunan 

hendaknya dilakukan secara komprehensif, yaitu terciptanya keadilan, tersedianya 

kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, pendidikan, perumahan, dan lain-lain 

(Naomi, 1995) sebagai kebutuhan dan kepentingan masyarakat secara mutlak. Kegiatan 

pembangunan akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik secara individu dan 

kelompok maupun secara kolektif. 

Pembangunan tidak dapat dilakukan dalam jangka pendek, sebab memiliki proses 

berurutan dan berevolusi secara bertahap (Rostow, 1960). Maka orientasi pembangunan 

tidak lepas dari tujuan dasarnya, yaitu: meningkatkan ketersediaan dan memperluas 

pendistribusian barang-barang kebutuhan hidup dasar masyarakat; meningkatkan taraf hidup 

masyarakat melalui peningkatan pendapatan, memperbanyak ketersediaan lapangan kerja, 

pendidikan lebih baik, dan perhatian lebih besar pada nilai-nilai budaya dan kemanusiaan; 

memperluas jangkauan terhadap pilihan ekonomi dan sosial pada individu dengan 

membebaskan masyarakat dari perbudakan dan ketergantungan (Todaro & Smith, 2012). 

Sehingga tujuan akhir dari orientasi pembangunan adalah tercapainya kesejahteraan bagi 

seluruh umat manusia dalam dimensi ekonomi, pembangunan manusia, kualiti hidup, 

kesehatan dan kebahagiaan (Holtz, 1995). Pencapaian kesejahteraan tersebut seharusnya 

senantiasa berlandaskan nilai-nilai Islam (Manurung, 2012). 

Pencapaian kesejahteraan melalui kegiatan pembangunan sering dihubungkan pada 

aspek ekonomi. Sebab ekonomi memiliki makna segala aktivitas dalam memberikan 

keuntungan berupa nilai manfaat yang dapat dinikmati individu dan masyarakat melalui 

kegiatan  produksi, pendistribusian, penggunaan barang dan jasa (Krugman & Wells, 2004) 

dengan melakukan pengelolaan terhadap sumber daya yang langka dan terbatas (Mankiw, 

2001) agar dapat menghasilkan komoditas berharga dan mendistribusikan di antara orang-

orang berbeda (Khumalo, 2012). Ekonomi dapat mengkoordinasikan keinginan dan hasrat 

individu dan masyarakat melalui mekanisme pengambilan keputusan, kebiasaan sosial, dan 

realiti politik masyarakat (Colander, 2006). Ekonomi sering dipahami sebagai hasil dari 

serangkaian proses, melibatkan budaya, nilai, pendidikan, evolusi teknologi, sejarah, 

organisasi sosial, struktur politik dan sistem hukum, geografi, kekayaan sumber daya alam, 

dan ekologi, sebagai faktor utama. Luasnya cakupan pemahaman tentang ekonomi, sebab 

esensi dasarnya selalu berorientasi pada pembangunan. Maka penggunaan kata 

pembangunan ekonomi menjadi entry point dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Bahkan Islam berpandangan, pembangunan ekonomi merupakan salah satu 

tujuan dalam mencapai kesejahteraan umat (Manurung, 2012). 

Pembangunan ekonomi ummat merupakan pengembangan dari dua aspek dari konsep 

pembangunan, yaitu gabungan antara ekonomi pembangunan (economic development) dan 

pengembangan masyarakat (community development). Pembangunan ekonomi (economic 

development) merupakan upaya dalam peningkatan kesejahteraan materi, pengurangan 

kemiskinan secara massa, perubahan dalam komposisi input (pertanian) dan output 

(industri), pengorganisasian ekonomi, dan memberikan partisipasi lebih besar pada 

kelompok masyarakat (Kindleberger & Herrick, 1977). Sementara itu, pengembangan 

masyarakat (community development) merupakan proses sosial dengan melibatkan 

masyarakat dalam kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Nilai implisit pengembangan masyarakat adalah keterlibatan mereka berdampak secara 
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langsung melalui interaksi diantara mereka sebagai bagian keseluruhan lapisan masyarakat 

untuk kepentingan mereka sendiri (Robinson & Green, 2011). Maka pengembangan 

masyarakat dapat dilakukan melalui mobilisasi akar rumput secara sukarela, menetapkan 

arah dan tujuan dengan mengembangkan kemampuan masyarakat lokal dan 

mempromosikan kehidupan lebih baik, mendorong partisipasi aktif masyarakat melalui 

mobilisasi dalam meningkatkan perbaikan taraf hidup, melakukan bimbingan dan motivasi 

dengan membantu berbagai proses pengembangan kepada masyarakat (Abatena, 1989).  

Pembangunan ekonomi ummat merupakan proses berbasis dalam perbaikan 

kehidupan ummat Islam secara umum. Maka masyarakat muslim berusaha mengidentifikasi 

dan menemukan berbagai permasalahan, mencari penyelesaian secara bersama (ukhwah 

Islamiyah) berkaitan dengan masalah ekonomi, sosial dan lingkungan, sehingga tercipta 

sebuah masyarakat sejahtera (welfare) baik dunia dan akhirat. Prinsip dan tujuan dari 

pembangunan ekonomi ummat dapat dilakukan melalui pendekatan akar rumput dengan cara 

memilih tindakan berdasarkan kesempakatan bersama, sehingga secara cepat dapat 

mempengaruhi ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat (Manitoba 

Agriculture, Food and Rural Development, 2021). Pembangunan ekonomi tentu juga 

mempertimbangkan keberlanjutan dengan menekankan pada partisipasi berbasis 

masyarakat, keberadaan aset, dan ketahanan diri. Konsep ini akan menciptakan suatu 

localisme, transformasi sosial, perubahan sosial, pembangunan berkelanjutan, kolektivisme 

dan komunitarianisme diantara yang lain (Ndaguba & Hanyane, 2018). 

Peranan institusi masjid dalam pembangunan ekonomi umat dapat dilakukan melalui 

optimalisasi pemanfaatan dana masjid yang bersumber dari pengumpulan zakat, infaq, 

wakaf, hibah dan sebagainya. “Dana” menurut Carson (1949) memiliki tiga konsep yaitu--

modal kerja, aset moneter bersih jangka pendek, dan uang tunai. Dana jiua diartikan sebagai 

kumpulan potensi layanan yang disediakan oleh aset, disebut juga sebagai entitas fiskal dan 

akuntansi, karena terdapat serangkaian akun bertujuan menyeimbangkan dirinya sendiri 

dalam mencatat kas dan sumber daya keuangan lain, bersama dengan semua kewajiban 

terkait, serta sisa saldo terpisah untuk tujuan menjalankan aktivitas tertentu berdasarkan 

peraturan, ketentuan atau batasan tertentu (Vatter (1947). Couix (2020) secara luas 

menciptakan teori aliran dana sebagai representasi analitis dari proses produksi, serta 

menjadi modal dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pemanfaatan dana masjid dapat 

dikatakan sebagai salah satu dari implementasi teori aliran dana, sebab digunakan untuk 

keperluan masjid secara produktif melalui pinjaman modal, dengan mendistribusikannya 

kepada masyarakat untuk membuka dan menjalankan kegiatan bisnis disekitar lingkungan 

masjid (Istan, 2022), sehingga diharapkan memberikan keuntungan dan manfaat bagi 

masyarakat (Syaikhu et al., 2021). 

Pemanfaatan dana institusi masjid memiliki peran penting dalam mendorong berbagai 

aktivitas ekonomi ummat Islam. Salah satunya adalah pemberian bantuan dalam kegiatan 

ekonomi pada masyarakat sekaligus memberikan pendampingan untuk pengembangan dan 

pengawasan kegiatan usaha. Dalam melakukan optimalisasi peran institusi masjid melalui 

pendistribusian dana dapat dilakukan melalui strategi pengembangan ekonomi berbasis 

masjid. Strategi ini dapat diimplementasikan melalui lima tahap, yaitu sosialisasi peran 

ekonomi masjid, peningkatan kualitas sumber daya manusia DKM dan pengelola masjid, 

inovasi metode penerapan peningkatan ekonomi berbasis masjid, implementasi dan evaluasi 

dan tindakan perbaikan (Kurnia& Munawar, 2018). Saputra & Kusuma (2017). 

berpandangan lebih jauh tentang peran institusi masjid melalui revitalisasi masjid dalam 

membangun ekonomi umat. Dimana dilakukan melalui pendirian lembaga ekonomi mikro 

berbasis masjid, tujuannya membantu jama’ah dan kemakmuran masjid. Khusus dalam 
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program pemberdayaan jama’ah dilakukan dengan merekrut mereka untuk diperkerjakan 

dalam aktivitas ekonomi dilingkungan masjid. 

Pembangunan ekonomi ummat melalui optimalisasi dana institusi masjid tentu 

memberikan kontribusi terhadap lembaga keuangan masjid, membangun spiritualitas, 

membangun kesadaran berwirausaha, membangun kapasitas dan kekuatan, pembangunan 

manusia, pembangunan bisnis, pembangunan lingkungan, dan pembangunan kelembagaan, 

ketersediaan modal, dan kemudahan akses dalam pengembangan usaha. Sehingga terwujud 

kemandirian dan kesejahteraan ummat dalam mempertahankan keberlangsungan aktivitas 

usaha yang dilakukan melalui jaringan kerjasama diantara jama’ah masjid. (Kamaruddin, 

2013) mengemukakan, institusi masjid memiliki peran dan fungsi dalam mengoptimalkan 

pemberdayaan ekonomi ummat melalui pembentukan Baitul Mal wat Tamwil (BMT) dan 

koperasi syariah. Aktifitas ekonomi melalui BMT dan koperasi syariah dapat menjadi basis 

pemberdayaan ekonomi para jamaah dan masyarakat di sekitar masjid. Razak et al. (2014) 

berpandangan, dana masjid perlu diberdayakan dengan cara dikembangkan dan 

diinvestasikan pada sektor ekonomi sehingga dapat meningkatkan pendapatan masjid. 

Pemberdayaan dana masjid melalui koperasi masjid dapat merangsang kegiatan ekonomi, 

sedangkan dalam bentuk investasi dilakukan dalam kegiatan pertanian, pendidikan, real 

estate dan bisnis lainnya. 

Dalam Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanakaan UU Nomor 

23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat telah juga dikemukakan bahwa pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, kedudukan masjid dapat berperan dengan cara mengoptimalkan 

pengelolaan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) yang dilakukan pengurus (takmir) masjid  

berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Penyaluran dana zakat dapat 

dilakukan dalam bentuk produktif dengan mengedepankan pada aspek jangka panjang, 

sehingga dana yang disalurkan dapat berkembang dan menjadikan mustahik terbebas dari 

belenggu kemiskinan. Sistem penyaluran dana produkif hanya diberikan kepada jama’ah 

masjid yang memiliki usaha produktif dalam bentuk modal usaha, alat kerja, pelatihan 

peningkatan kapasitas pengembangan usaha. Sedangkan penyaluran dana infak dilakukan 

melalui modal bergulir berbentuk pinjaman kepada jama’ah dengan dasar kepercayaan 

melalui persyaratan yang mudah, bebas bunga dan agunan. Melalui pengelolaan dana yang 

dilakukan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Masjid akan dapat memberdayakan ekonomi 

jama’ah, sehingga diharapkan terjadi peningkatan pendapatan mereka, dalam mencapai 

kesejahteraan sekaligus mengurangi angka kemiskinan.  

 

SIMPULAN 

Peranan dana institusi masjid dalam pembangunan ekonomi ummat memiliki sejarah 

panjang dalam peradaban Islam (Islamic civilization). Mulai zaman Rasulullah, 

Khulafaurrasidin, Dinasti Umayyah, Abbasiyyah, Fatimaiyyah, Ayyubiyah, sampai masa 

kemunduran Islam pada Dinasti Turki Utsmani. Keberadaan institusi masjid selain berperan 

sebagai tempat keagamaan dalam aktivitas ibadah, juga memiliki peranan sebagai tempat 

aktivitas sosial dan ekonomi dalam aspek mu’amalah. Pemanfaatan dana institusi masjid 

yang bersumber dari zakat, infak, wakaf, hibah dan lainnya dapat digunakan dalam kegiatan 

konsumtif dan produktif yaitu pembangunan sarana dan prasaranan masjid, bantuan fakir 

miskin dan musafir, bantuan modal usaha, dan pemberdayaan ekonomi ummat. Optimalisasi 

dalam pemanfaatan dana institusi masjid telah berpedan dalam memberikan kontribusi 

dalam jangka panjang, yaitu peningkatan kesejateraan hidup ummat Islam, disebabkan 

adanya peluang ummat Islam dalam mengeksplorasi berbagai aktivitas ekonomi sehingga 
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mereka memperoleh pendapatan dan keuntungan untuk mempertahankan eksistensi 

kehidupan mereka di dunia, sekaligus memperoleh kebahagian di akhirat. 
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